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Kebijakan pemerintah untuk menyebarkan nyamukWelbachiasebagai upaya upay
pencegahan dan penanggulangan Demam Berdarah Dengue (DBD) telah menir
kekhawatiran pada sebagian masyaraettingggrogram pengendalian penyakit berba
teknologi seperti pelepasan nyamuk-léoslbachiamenuntut strategi komunikasi risik
yang efektif agar dapat diterima oleh masyarakat luas. Komunikasi yang efektif :
penting dalam merespon kekhawatiran publik, meningkatkan penerimaan, dan merr
keberhasilan ebuah program. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis str
komunikasi risiko dalam implementasi program nyanigk\Wolbachiaserta mengkaji
persepsi masyarakat terhadap inovasi tersebut. Menggunakan pendekatan kualite
dikumpulkan melaluFocus Group Discussion (FGIang melibatkan 12 informan dala
3 kelompok diskusi, kemudian dianalisis secara tematik dengan merujuk pad:
komunikasi risiko Covello dan Sandman yang menekankan pentingnya keperc
kejelasan informasi, dan keterltha masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Persepsi publik dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan terhadap otoritas, pem:
terhadap informasi, dan pengetahuan awal tentang teknologi nyardoliEchiasebagai
sebuah metode pengendalian penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD). 2). Ditemuk
adanya kekhawatiran dan kesalahpahaman terkait dampak lingkungan dan kesehat
menegaskan perlunya pendekatan komunikasi yang lebih transparan dan playtsiga
melibatkan masyarakat. Temuam berkontribusi pada pengembangan model komuni
kesehatan yang adaptif dan relevan untuk mendukung keberhasilan program peng:
penyakit berbasis inovasi

Risk Communication In The Implementation Of Wolbachia Mosquitoes For The Prevention Of Dengu

ABSTRACT

The government's policy to release Wolbadhfacted mosquitoes as part of efforts
prevent andcontrol dengue fever (DHF) has raised concerns in some communities
technologybased disease control programs such as the release of Wolbafddted
mosquitoes require effective risk communication strategies to be accepted by the
Effective communication is essential in responding to public concerns, incre:
acceptance, and ensuring the success of a program. This study aimed to analy
communication strategies in the implementation of the Wolbachia mosquito program
assess community perceptions of the innovation. Using a qualitative approach, dat
collected through Focus Group Discussions (FGDs) involving 12 informants inugsdien
groups, then thematically analyzed by referring to Covello and Sandman's
communication theory that emphasizes the importance of trust, clarity of informatiol
community involvement. The results showed that: 1). Public perception wasdefiuley
the level of trust in authority, understanding of information, and prior knowledg
Wolbachia mosquito technology as a method to control dengue fever. 2). Concer
misunderstandings related to environmental and health impacts were foundasérimh
the need for a more transparent and participatory communication approach involvir
community. These findings contribute to the development of an adaptive and relevan
communication model to support the success of innovhtsed diseaseontrol programs
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